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Abstrak 

 
Efek urutan item merupakan hipotesis pengaruh letak item pada performa tes. Tulisan ini bertujuan untuk 

membahas konsep dasar efek urutan item, sejarah penelitian, dan penerapannya dalam teori respon butir. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa posisi item dalam tes memengaruhi tingkat kesulitan, diskriminasi, 

dan performa peserta tes. Model matematis yang dikembangkan untuk mempelajari efek ini meliputi model linear, 

nonlinear, dan kurvilinear. Dalam teori respon butir, efek posisi item dilihat melalui parameter item difficulty dan 

differential item functioning.  

 

Kata kunci: Differential item functioning (DIF), item positiion effect, item response theory 

 

 

Abstract 

 
Item position effect hypothesizes the influence of item position in a test on performance. This article aims to 

explores the concept of item position effect, the history of research, and application in item response theory. 

Previous research shows that item position effect in a test influencing its item difficulty, item discrimination, and 

performance. Mathematical models developed to analyze this effect including linear, nonlinear, and curvilinear. 

In item response theory, item position effect utilized in item difficulty and differential item functioning. 
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PENDAHULUAN 

 

Item position effect merupakan isu di dalam asesmen, terutama asesmen berskala besar (large 

scale assessment) yang membutuhkan paket soal yang bervariasi (Albano, 2013). Isu yang 

dilandasi hipotesis bahwa pengerjaan individu dalam sebuah item dapat memengaruhi 

pengerjaan di item setelahnya, merupakan isu yang ramai dibahas di tahun 1950-1980 oleh 

peneliti psikometri (Leary & Dorans, 1985; Kang, 2014). Munculnya pengaruh urutan soal 

yang diberikan kepada peserta (selanjutnya disebut test-taker) didasari oleh konsep context 

effect, yang berasal dari carry-over effect, atau efek yang dihasilkan dari pengalaman 

sebelumnya pada perilaku yang diobservasi (Khorramdel & Frebort, 2011). Context effect 

sendiri dapat didefinisikan sesuai kesimpulan Albano (2012), yakni “change in average 

performance across sets of items, or at the test level, given change in context or position”. 

 

Penelitian item position effect telah memberikan informasi penting terhadap penyusunan item 

di dalam sebuah tes. Leary dan Dorans (1985) misalnya, merekomendasikan item di speed test 

disusun dari yang termudah terlebih dahulu hingga yang paling sulit. Atau, bahwa posisi item 

lebih memengaruhi hasil tes aptitude dibandingkan tes achievement. Namun, di artikel yang 

sama, Leary dan Dorans (1985) menjelaskan bahwa penelitian item position effect dapat 

dilakukan dengan melibatkan Item response theory (teori respon butir, selanjutnya disebut 
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IRT), agar dapat melihat signifikansi yang lebih jelas dari context effect yang telah 

diidentifikasi. 

 

Penelitian Kingston dan Dorans (1984) sebenarnya telah memberikan gambaran awal 

bagaimana kajian item position effect di dalam IRT. Mereka melihat pengaruh posisi item di 

dalam tes terhadap perilaku respon test taker pada level item. Hasil penelitian tersebut 

dianalisis menggunakan tiga estimasi parameter IRT, item difficulty, item discrimination, dan 

pseudoguessing, Selain itu perbandingan hasil equating antar tes yang diadministrasikan di dua 

kondisi juga menjadi salah satu analisis. Hasilnya, dari tiga subtes, terdapat satu subtes yang 

memiliki perbedaan estimated item difficulty. 

 

Kajian IRT yang hadir pada konteks isu tes yang klasik, membuat penulis hendak mengulas 

tentang beberapa hasil kajian tersebut. Pada tulisan ini, secara singkat penulis akan 

memaparkan macam model matematika untuk estimasi item position effect. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan teknik studi literatur untuk mengetahui isu-isu, area penlitian, dan 

teori berdasarkan sumber-sumber referensi yang relevan dengan topik yang diangkat 

(Ramdhani dkk., 2014). Pada penelitian ini, sumber-sumber referensi dipakai untuk mencari 

penjelasan tentang (a) definisi efek urutan item, (b) sejarah, dan (c) kaitan efek urutan item dan 

teori respons butir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Item position effect 

Definisi item position effect 

Item position effect sebagai sebuah istilah, memerlukan penjelasan yang lebih dalam pada 

kata yang digunakannya. Mengacu pada disertasi Albano (2012), context effect didefinisikan 

sebagai “statistically significant change in item difficulty”.  Definisi ini mengikuti arti context, 

yaitu “… reference to the items preceding a target item” (Albano, 2012). Konteks yang 

dimaksud di dalam bahasan ini, mengacu pada item yang diberikan sebelum item yang sedang 

dibahas, dikarenakan ia memberikan konteks pada item tersebut. Kemudian, apabila ditemukan  

 

Ringkasan sejarah penelitian item position effect 

Penelitian item position effect dengan pemahaman teori tes klasik secara umum 

menggunakan eksperimen pemberian tes diberikan urutan tes yang berbeda. Kang (2014) 

menelusuri sejarah dari penelitian item position effect, dan menemukan dari literatur Leary dan 

Dorans (1985), ditemukan studi pertama tentang context effect di dalam tes dimulai oleh 

Mollenkopf di tahun 1950. Pada dekade penelitian yang mencari hubungan antara posisi item 

dan performa tes mulai bermunculan. Pada akhir 1960an hingga 1970an, efek interaksi antara 

penyusunan item (item arrangement, istilah yang sama untuk menyebut penyusunan item, 

seperti item position atau item order) dan karakteristik test taker mulai dilakukan. Penelitian di 

tahun 1980an mulai menggunakan pendekatan IRT.  

Studi-studi awal context effect dimulai dari pengacakan di tingkat item dalam satu tes 

yang disajikan pada dua kelompok dan pengacakan di tingkat subtes (section arrangement), 

kemudian diuji perbedaan antar kelompok. Selain itu, Leary dan Dorans (1985) juga 

menemukan penyusunan item berdasarkan tingkat kesulitan. MacNicol (di dalam Leary & 

Dorans, 1985), melakukan penyusunan tersebut pada tes analogi verbal dengan partisipan 

sebanyak 1500 siswa SMA. Berdasarkan hasil eksperimen, ditemukan perbedaan performa tes 
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yang signifikan antara penyusunan item dari sulit ke mudah dan sebaliknya, dengan sulit ke 

mudah memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 

Selain penyusunan item, studi-studi berikutnya mengakomodasi efek interaksi yang 

berasal dari individu, seperti kecemasan, jenis kelamin, dan umur. Leary dan Dorman (1985) 

menjelaskan, meskipun variabel kecemasan test taker telah banyak diteliti, namun belum 

ditemukan kesimpulan bahwa kecemasan seseorang memengaruhi performa tes, dikarenakan 

hasil yang berbeda-beda.  

 

Item position effect dan jenis tes 

Leary dan Dorman (1985) meninjau studi-studi yang melihat efek penyusunan item 

terhadap performa tes berdasarkan jenis tes. Jenis tes yang telah diteliti ialah power dan speed 

test, serta achievement dan aptitude. Berdasarkan tinjauan yang dilakukan, terdapat beberapa 

temuan yang menarik. Misalnya, hasil studi pengaruh penyusunan item mudah-sulit di speed 

test akan menghasilkan skor yang lebih tinggi dibandingkan sulit-mudah. Selain itu, pada 

power test, penyusunan item dari mudah ke sulit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

performa tes. Di sisi lain, dalam pembahasan aptitude versus achievement test, Leary dan 

Dorman (1985) menyimpulkan tes aptitude memberikan variasi terhadap performa test taker 

dibandingkan tes aptitude. 

Tes kepribadian juga menjadi salah satu studi dalam item position effect. Penelitian 

Schell dan Oswald (2013) dengan Big Five personality inventory dan Ortner (2004) dengan 

Eysenck Personality Profiler, menemukan tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan.  

  

Pengaruh item position effect terhadap tes 

Item position effect memberikan pengaruh terhadap performa test taker yang ditunjukkan 

dalam skor yang menjadi lebih rendah ketika diberikan soal yang lebih sulit terlebih dahulu, 

kemudian merasa lelah (fatigue), serta peningkatan item difficulty ketika soal sulit diberikan di 

awal (Leary & Dorman, 1985). Studi Le (2007) tentang posisi item di PISA, sebuah asesmen 

pendidikan berskala Internasional, dalam tes bagian Sains memiliki pengaruh terhadap 

kesulitan item dan kemampuan mendiskriminasikan test taker dengan kemampuan tinggi dan 

rendah. 

 

II. Item response theory 

Definisi item response theory 

Item response theory atau IRT didasari oleh dua fostulat dasar: (a) performa test taker 

pada item tes dapat diperkirakan atau dijelaskan oleh serangkaian faktor yang disebut trait atau 

kemampuan, (b) hubungan antara performa item test taker dan set trait di dalam performa item 

dapat digambarkan oleh fungsi bernama item characteristic function atau item characteristic 

curve (Hambleton, Swaminathan, & Rogers, 1991). Crocker dan Algina (2008) mendefinisikan 

IRT sebagai model matematika tentang bagaimana test taker dengan level kemampuan 

berbeda-beda untuk trait harus merespon sebuah item.  

 

III. Penerapan item position effect di dalam item response theory 

Macam-macam modelling 

Terdapat beragam penelitian yang bertujuan untuk melihat model matematika yang tepat 

untuk menggambarkan item position effect. Kang (2014) dalam tinjauan literaturnya, membagi 

studi model item position effect menjadi tiga, yaitu linear, nonlinear, dan kurvilinear. 

(1) Studi model linear, menggunakan asumsi bahwa perubahan item difficulty terjadi 

secara linear, sehingga model yang dihasilkan dari asumsi ini lebih singkat dan 

membutuhkan parameter yang lebih sedikit. Oleh karena itu, di model ini item 

position effect diperlakukan sebagai continuous variable 
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(2) Studi model nonlinear, menggunakan asumsi bahwa perubahan item position effect 

dapat dilihat sebagai categorical variable.  

(3) Studi model kurvilinear, melihat position effect dapat dimodel di dalam bentuk 

kuadrat (quadratic terms) yang diawali pemahaman bahwa kurvilinear adalah istilah 

polynomial untuk continuous variable. Model ini diawali dengan kemungkinan kasus 

dimana item difficulty meningkat pada awalnya, lalu menjadi stabil di tengah, dan 

berkurang di akhir. Kasus ini membuat estimasi efek dengan model linear tidak dapat 

memabahsnya dengan baik.   

 

Modeling using Item response theory framework 

Debeer dan Jensen (2013) menggunakan pendekatan IRT untuk menjelaskan item 

position effect. Menurut mereka, item position effect di dalam IRT merupakan bagian dari DIF 

(differential item functioning). Hal ini disebabkan item position effect merupakan bias yang 

terjadi di dalam item tes yang berinteraksi dengan posisinya di dalam tes dan antar tes serupa. 

Studi item position effect dalam IRT, berfungsi dalam menjelaskan dampak posisi item 

terhadap karakteristik item. Pembahasan ini, sering diteliti dengan menggunakan pendekatan 

two-step approach, yang dimulai dengan menghitung estimasi item difficulty di setiap paket 

tes, dan dilanjutkan dengan melihat perbedaan item difficulty antar paket tes sebagai fungsi dari 

posisi item. Dalam model yang dijelaskan oleh Debeer dan Jensen (2013), asumsi efek linear, 

kuadrat, dan kubik akan memberikan estimasi yang paling tepat. 

Modeling position effects on individual items. Debeer dan Jensen (2013) menjelaskan 

bahwa dalam melihat perbedaan item difficulty yang disebabkan oleh posisi item, dapat dilihat 

dengan DIF, sehingga item position effect diketahui dengan one-step approach, yang mana 

“effect of item position can be distinguished from the general effects of person and item 

characteristics”. Model ini dimulai dengan menggunakan logit, dengan notasi yang dipakai 

individu p (p = 1, 2 … P) ke item i (I = 1, 2 … I) dalam posisi k (k = 1, 2 … K) yang menjadi 

fungsi latent trait θp dan kesulitan βik.  

logit [Ypik = 1] = θp- βik  (1) 

Saat menggunakan parameter DIF, maka model dapat dikembangkan sesuai tujuan, yakni 

1PL (item difficulty) dan 2PL (item discrimination). Dari studi literatur, ditemukan bahwa 

dalam tes achievement, semakin akhir letak sebuah item, makai akan menjadi lebih reliabel dan 

mampu mendiskriminasikan test taker. 

Modeling item-position effects across items. Model selanjutnya menggunakan variabel 

letak item saja, dan tidak menggunakan interaksi antara isi dan posisi item seperti di model 

sebelumnya. Parameter posisi digunakan pada model ini, dengan notasi k (δβ
ik). 

logit [Ypik = 1] = θp- (βik + δβ
ik) (2) 

Modeling individual differences in position effects. Model dapat diperluas dengan 

memasukkan variabel perbedaan individu. Notasi yang ditambahkan adalah γp yang 

sebelumnya diartikan sebagai bobot linear dari posisi item, yang diubah menjadi bobot spesifik 

individu. Pada model ini, bobot diartikan sebagai random effect yang terdistribusi normal.  

logit [Ypik = 1] = αi [θp- (βik + γp (k-1)] (2) 

 

 

Multilevel modelling 

Albano (2013) menggunakan framework Hierarchical General Linear Model (HGLM) 

untuk membuat model item position effect. Model tersebut dikembangkan dengan 

menambahkan elemen parameter item dan individu, kemudian efek posisi diestimasi pada 

setiap item sambil mengontrol item difficulty dan person ability. Albano membandingkan tiga 

model yang divariasikan berdasarkan item effect.  
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Perubahan notasi yang berada dalam artikel ini berasal dari 

 
 Model ini menggabungkan model respon item di dalam individu dan fixed item 

parameter antar individu. Kemudian, model dimodifikasi dengan menambahkan notasi βNj 

sebagai main effect di level 1. Selain itu, efek interaksi antara posisi item dan item di model 

selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan, dapat diketahui bahwa meskipun item position 

effect diawali dari hipotesis yang berasal dari asumsi tes pada teori tes klasik (classical test 

theory/CTT), karena karakteristik tes yang sample bound (terikat oleh karakteristik peserta tes), 

membuat item position effect tidak banyak dibahas dalam penelitian terkini. Dalam studi di era 

modern yang dicirikan dengan Item Response Theory (IRT), item position effect masih dapat 

dikembangkan dengan mengembangkan model item position effect, melalui asumsi bahwa efek 

posisi merupakan bagian dari karakteristik tes yang hadir saat diletakkan di tempat tertentu. 

 

Pengembangan model item position effect saat ini masih banyak dibahas pada achievement test, 

yang mana mempunyai item difficulty bervariasi, yang dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, lebih mudah untuk dibahas. Namun, pendekatan item position effect juga dapat 

dikembangkan ke dalam tes lain, seperti power test. Model-model yang disampaikan dalam 

telaah literatur menunjukkan keragaman asumsi peneliti-peneliti terdahulu atas item position 

effect dan asumsi yang mendasarinya.  
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